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ABSTRACT 
Children and adolescents are vulnerable groups concerning alcohol consumption. Alcohol consumption 
by children and adolescents in marginal economic status area negatively influence their own selves as well as 
their social environment involving criminalities. The preventive measures and education of alcoholic children 
and adolescents should be underlined and therefore the pattern of of alcohol consumption by children and 
adolescents in marginal economic status area should be further studied. The obj ective of the study is to 
determine factors that are related to the behaviour of children and adolescents in alcohol drinking. An analysis 
of secondary data of Riskesdas 200712008 and Susenas 2007 which were cross-sectionally collected was 
conducted retrospectively through household and individual questionnaires on subjects age between 10-23 
years old who drank alcohol more than once during a month before the survey The result of the study shows 
that the greater part of alcohol drinkers among children and adolescents aged between 18 and 23 years old 
and lived in villages. They drank C group alcoholic drink (whiskey/vodka) and traditional drink which quite 
probably belongs to B and C groups. We also suggest the authority for a more sustainable effective control 
over the registration, production and distribution of B and C groups alcoholic drink. 
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PENDAHULUAN 
Minuman beralkohol atau minuman keras (miras) 
menurut Keppres No. 3/1997 adalah minuman yang 
diproses dari bahan hasil pertanian yang mengandung 
karbohidrat dengan cara fermentasi atau fermentasi 
yang dilanjutkan dengan penyulingan sesuai 
keperluan, baik dengan cara memberikan perlakuan 
terlebih dahulu atau tidak, menambahkan bahan 
lain atau tidak, maupun yang diproses dengan cara 
mencampur konsentrat dengan alkohol atau dengan 
cara pengenceran minuman beralkohol, sehingga 
produk akhirnya berbentuk cairan yang mengandung 
etanol. Miras dibagi menjadi 3 golongan yaitu golongan 
A dengan kadar etanol1-5%, B dengan kadar etanol 
> 5-20% dan golongan C dengan kadar etanol > 20% 
(Permenkes No.86/Menkes/Per/IV/1977). Contoh 
miras golongan A adalah bir, golongan B: anggur, wine 
dan golongan C: whiskey, vodka (Kep. Menperindag 
Rl , No: 359/MPP/Kep/10/1997) . 
Alkohol yang terkandung dalam miras merupakan 
penekan susunan saraf pusat paling kuat dibanding 
zat lain yang juga banyak dikonsumsi masyarakat 
seperti cafein pada kopi dan nikotin pada rokok. Bila 
kadar alkohol dalam darah mencapai 0,5 permi l akan 
terjad i penurunan kemampuan berpikir dan kontrol 
sosial, disertai dengan perasaan senang (euforia), 
membuat banyak bicara (logore) dan hiperaktif. Pada 
kadar alkohol darah 1 permil fungsi gerakan dan 
perasaan akan terganggu, orang akan sempoyongan 
dan koordinasi gerakan menjadi kacau. Bila kadar 
alkohol darah lebih dari 2 permil t imbul gejala emos1 
yang berlebihan, orang akan mudah menangis dan 
mudah marah. Bila kadar alkohol sudah mencapa1 
5 permil , orang akan pingsan dan dapat Jatuh ke 
dalam keadaan koma. Apabila kadar alkohol darah 
lebih dari 7 permil akan terjad i kelumpuhan pada 
pusat pernafasan dan jan tung (Ellen P. Gilligan, 1980). 
KuNa kadar alkohol dalam darah versus waktu dapat 
dilihat pada gambar berikut ini. 
1 Pusat Penel itian da n Pengembangan Sistem dan Kebijakan Kesehatan Badan Litbangkes Depkes Rl , J l. lnd rapura 17 
Surabaya 60176 
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